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ABSTRAK 

Abstrak: Kader posyandu memiliki peran yang sangat penting dalam upaya pencegahan 

stunting. Adanya potensi kandungan gizi dalam ikan lele yang kaya protein dan dapat 

diolah menjadi berbagai macam makanan, perlu dikenalkan kepada kader posyandu. 

Selain itu, edukasi secara rutin dan komprehensif kepada kader posyandu sangat terbatas 

untuk diselenggarakan. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat (PkM) ini bertujuan 

untuk memberikan edukasi tentang stunting dan pelatihan pembuatan tepung lele bagi 

kader posyandu di wilayah kerja Puskesmas Pacitan. Metode PkM yang digunakan 

adalah ceramah dengan menggunakan media visual. Peserta kegiatan PkM ini adalah 

kader posyandu aktif dari tiga desa (Mentoro, Menadi, Purworejo) sebanyak 64 orang. 

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa kader posyandu tertarik dengan proses pembuatan 

dan hasil olahan tepung lele yang dapat dijadikan sebagai variasi makanan tambahan 

(PMT) bagi balita. Sistem evaluasi menggunakan pre-test dan post-test dengan metode 

angket. Hasil analisis statistik pengukuran pengetahuan kader posyandu sebelum dan 

sesudah diberikan edukasi menunjukkan hasil yang signifikan (p-value= <0,0001) dengan 

peningkatan rerata pengetahuan dari 79,61 menjadi 88,44. Rekomendasi diberikan 

kepada bidan desa dan puskesmas untuk memberikan edukasi dan pendampingan dalam 

penanganan stunting, terutama keterampilan dalam pembuatan makanan tambahan 

(PMT) bagi kelompok berisiko stunting.  

 

Kata Kunci: Kader Posyandu; Stunting; Lele; Pemberian Makanan Tambahan. 

 

Abstract: The integrated post-service (called 'posyandu') cadres have a significant role in 
efforts to prevent stunting. The potential nutritional content of catfish, which is rich in 
protein and can be processed into various types of food, must be introduced to the posyandu 
cadres. In addition, routine and comprehensive education for posyandu cadres is minimal. 
This community service (PkM) activity aims to provide education about stunting and 
training in making catfish flour for posyandu cadres in the Pacitan Health Center work 
area. The PkM method used is a lecture using visual media. The activity results showed 
that posyandu cadres were interested in making and processing catfish flour, which can 
be used as a variation of additional food (PMT) for toddlers. The statistical analysis results 
of the measurement of posyandu cadre knowledge before and after being given education 
showed significant results (p-value = <0.0001) with an increase in average knowledge from 
79.61 to 88.44. Recommendations are given to village midwives and health centers to 
provide education and assistance in handling stunting, especially skills in making 
additional food (PMT) for groups at risk of stunting. 
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A. LATAR BELAKANG 

Data Survei Kesehatan Dasar Indonesia tahun 2013 dan 2018 

menunjukkan adanya penurunan prevalensi stunting dari 38,4% pada tahun 

2013 menjadi 33,9% pada tahun 2018, dengan ukuran bayi lahir sebagai 

faktor signifikan yang mempengaruhi stunting (Husnina et al., 2024). Selain 

itu, Survei Status Gizi Indonesia tahun 2021 juga melaporkan adanya 

stunting prevalensi sebesar 24,4%, turun menjadi 21,6% pada tahun 2022 

(Purnaningsih et al., 2023; Rahmadiani et al., 2024; Sartika et al., 2024). 

Walaupun telah mengalami penurunan, namun prevalensi stunting di 

Indonesia masih cukup tinggi dan masih dibawah target capaian pemerintah 

yaitu 14% pada taun 2024. 

Peraturan Presiden nomor 72 tahun 2021 mengenai percepatan 

penurunan stunting menetapkan bahwa salah satu strategi nasional dalam 

percepatan penurunan stunting yaitu melalui konvergensi intervensi spesifik. 

Salah satu intervensi spesifik pencegahan stunting diantaranya dengan 

promosi asi eksklusif, promosi makanan pendamping ASI dan promosi gizi 

seimbang. Upaya preventif dan promotif dapat dilakukan untuk mencegah 

terjadinya kejadian stunting dengan usaha yang terintegrasi pada semua 

sektor termasuk, stakeholder dan kader Tim Pendamping Keluarga (TPK), 

remaja, orang tua balita serta kelompok resiko seperti ibu hamil dan calon 

pengantin (Kemenkes RI, 2022).  

Kader memainkan peran penting dalam mencegah stunting di 

masyarakat dengan menyebarkan informasi kesehatan, memfasilitasi akses 

terhadap layanan kesehatan, dan secara aktif terlibat dalam program 

pencegahan stunting (Alam et al., 2024; Ningtias et al., 2024; Tyarini et al., 

2024). Pemberdayaan kader, seperti Posyandu dan Kader Pembangunan 

Manusia, melalui pelatihan dan pendidikan akan meningkatkan kinerja 

mereka. efektivitas dalam memerangi stunting dengan meningkatkan 

pengetahuan dan keterampilan dalam strategi pencegahan stunting (Firdaus 

& Sugiatini, 2024; Suarayasa et al., 2024). Kader berperan penting dalam 

deteksi dini, pemberian pengobatan, dan pemantauan layanan pencegahan 

defisiensi gizi, sehingga berkontribusi signifikan dalam mengurangi 

prevalensi stunting di masyarakat (Alam et al., 2024; Firdaus & Sugiatini, 

2024). Keterlibatan aktif mereka intervensi berbasis masyarakat dan 

program konvergensi sangat penting untuk mencapai perbaikan 

berkelanjutan dalam kesehatan dan gizi anak, dengan menekankan peran 

penting kader dalam mendukung perkembangan anak dan kesejahteraan 

masyarakat secara keseluruhan (Firdaus & Sugiatini, 2024; Ningtias et al., 

2024; Suarayasa et al., 2024). Semua hasil penelitian di atas menunjukkan 

bahwa penanganan masalah stunting di masyarakat sangat membutuhkan 

keterlibatan kader sebagai pelaksana program di lapangan.  

Provinsi Jawa Timur, kader berperan penting dalam mengatasi stunting 

melalui berbagai inisiatif. Biro Kesejahteraan Rakyat Provinsi Jawa Timur 

memfasilitasi penurunan stunting dengan membentuk Tim Pembina Usaha 
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Kesehatan Sekolah atau Madrasah yang dituangkan dalam Keputusan 

Gubernur Nomor 188/330/KPTS/013/2022 (Hardiansyah & Arundinasari, 

2024). Tim ini berkolaborasi dengan pemangku kepentingan terkait untuk 

melakukan percepatan penurunan stunting, yang bertujuan untuk 

menurunkan prevalensi menjadi 13,5% pada tahun 2024 (Hardiansyah & 

Arundinasari, 2024). Data Kabupaten Pacitan merilis bahwa prevalensi 

stunting di Pacitan masih sebesar 20,6%. Selain itu, pemberdayaan kader 

posyandu di Indonesia melalui penyuluhan, pelatihan praktik, dan 

penyiapan makanan lokal diharapkan dapat meningkatkan kader dalam 

pemberian MPASI bergizi dan seimbang sehingga dapat membantu 

menyalurkan informasi dan ketrampilan tersebut pada kelompok resiko 

stunting yang nantinya diharapkan dapat mensukseskan salah satu 

intervensi spesifik dalam pencegahan stunting (Suarayasa et al., 2024). 

Penelitian Hapsari et al. (2021) menyimpulkan bahwa pemberian 

pengetahuan mengenai makanan pendamping ASI pada ibu bayi di posyandu 

Banyuanyar melalui metode ceramah dapat meningkatkan pengetahuannya 

sebesar 80%. 

Kader di wilayah Kabupaten Pacitan memiliki peran penting dalam 

mengatasi stunting melalui berbagai program pemberdayaan masyarakat. 

Program-program tersebut meliputi pelatihan dan penyuluhan untuk 

meningkatkan pengetahuan tentang pencegahan stunting (Prasetyo et al., 

2024; Wijaksana et al., 2023). Selain itu, para kader diberdayakan melalui 

metode seperti ceramah, pelatihan praktik pengukuran dan penimbangan 

balita, serta penyiapan makanan bergizi, peningkatan keterampilan deteksi 

dini dan pengobatan stunting (Suarayasa et al., 2024; Tyarini et al., 2024). 

Dengan mengedukasi kader mengenai hubungan stunting dan kesehatan 

gigi, maka kesadaran masyarakat dan upaya preventif akan meningkat 

sehingga berkontribusi terhadap penurunan angka kejadian stunting di 

Pacitan (Isnanto et al., 2023). Keterlibatan aktif dan pelatihan kader terbukti 

efektif dalam mengatasi permasalahan stunting isu stunting dan 

meningkatkan hasil kesehatan yang lebih baik bagi anak-anak di wilayah 

tersebut. 

Mitra kegiatan PkM ini adalah kader posyandu aktif yang bertugas di 

tiga desa (Mentoro, Menadi, Purworejo) di bawah tanggung jawab Puskesmas 

Pacitan. Hasil wawancara menunjukkan bahwa pelatihan tentang stunting 

sudah dilakukan beberapa kali sejak tahun 2020, akan tetapi tidak semua 

kader dilibatkan. Selain itu, ada kader yang menyampaikan bahwa ikan lele 

sangat jarang diminati oleh balita dan ibu hamil saat dibuat menjadi PMT 

karena bau amis. Padahal, kader mengetahui bahwa ikan lele merupakan 

sumber protein tinggi yang sangat baik untuk mengatasi stunting. Sebagian 

besar kader juga tidak pernah mengikuti kegiatan pelatihan pembuatan 

PMT. Oleh karena itu, kegiatan PkM ini bertujuan untuk memberikan 

edukasi tentang upaya penanggulangan stunting dan pelatihan pembuatan 

olahan ikan lele kepada kader posyandu. 
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B. METODE PELAKSANAAN 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada Masyarakat ini dilaksanakan 

di Desa Mentoro, Kecamatan Pacitan, Kabupaten Pacitan. Kegiatan ini 

melibatkan seluruh kader posyandu aktif sebanyak 64 orang yang berasal 

dari empat desa, yaitu Mentoro, Menadi, Purworejo, dan Banjarsari. Tujuan 

kegiatan ini adalah pemberian edukasi tentang upaya pencegahan stunting 

dan praktik pembuatan tepung lele. Metode edukasi dengan ceramah 

menggunakan media power point. Sedangkan pembuatan tepung lele 

dilakukan setelah kegiatan edukasi. Langkah pelaksanaan kegiatan terdiri 

atas: 

1. Tahap Pra-kegiatan 

Tahap pra-kegiatan terdiri atas dua kegiatan, yaitu: 

a. Persiapan media edukasi 

Media edukasi kesehatan yang akan digunakan dalam kegiatan 

penyuluhan kepada kader posyandu berupa power point. Materi yang 

disampaikan dalam kegiatan edukasi, meliputi: definisi stunting, ciri-

ciri stunting, faktor risiko stunting, dan cara pencegahan stunting. 

Materi edukasi ini juga menjadi bahan untuk pembuatan instrumen 

pre-test dan post-test. Jumlah pertanyaan dalam instrumen 

pengukuran pengetahuan terdiri atas 20 pertanyaan dengan dua 

pilihan jawaban (benar atau salah).  

b. Perencanaan pembuatan tepung lele 

Media pedoman pembuatan tepung lele dibuat sebuah poster. Tepung 

lele dibuat dibuat sebelum kegiatan penyuluhan dilakukan. Semua 

bahan disediakan oleh Tim PkM. Tim PkM melakukan proses 

pembuatan tepung hingga menjadi kerupuk lele terlebih dahulu. 

Seluruh proses ini didokumentasikan sehingga dapat diikuti oleh 

peserta penyuluhan pada masa yang akan datang. Hal ini dilakukan 

karena pertimbangan kebutuhan waktu yang lama untuk melakukan 

Langkah 1-3 pada Gambar 2. Lalu peserta penyuluhan mengikuti 

praktik saat proses penggilingan hingga menjadi tepung lele.  
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Langkah 1 Langkah 2 Langkah 3 

 

  

Langkah 4 Langkah 5 

Gambar 1. Proses Pembuatan Tepung Lele 

 

2. Tahap Pelaksanaan Kegiatan 

Pelaksanaan kegiatan terdiri atas dua hal, yaitu edukasi Kesehatan 

tentang stunting dan pembuatan tepung lele.  

a. Kegiatan edukasi tentang stunting 

Kegiatan diselenggarakan di Balai Desa Mentoro pada tanggal 22 Juni 

2024. Sasaran kegiatan adalah kader kesehatan di empat desa, yaitu 

Mentoro, Menadi, Purworejo, dan Banjarsari. Target peserta yang 

hadir sebanyak 75 kader kesehatan. Rincian kegiatan edukasi antara 

lain: (1) pembukaan; (2) sambutan Kepala Desa Mentoro (tuan rumah); 

(3) pre-test; (4) pemaparan materi tentang stunting dan pembuatan 

tepung lele oleh narasumber; (5) post-test; dan (6) penutup. 

b. Pembuatan tepung lele 

Tidak semua kader terlibat dalam pembuatan tepung lele. Hanya 

beberapa kader kesehatan Desa Mentoro yang dilibatkan dalam 

pembuatan tepung lele ini. Tim pengabdian kepada Masyarakat juga 

menyediakan sampel cookies kering dengan salah satu komposisinya 

menggunakan tepung lele. Peserta memberikan respon bahwa rasa 

cookies tidak amis meskipun di dalamnya ada bahan tepung lele-nya. 

  

3. Tahap Evaluasi Kegiatan 

Tahap evaluasi kegiatan terdiri atas: (a) evaluasi proses edukasi 

kesehatan; dan (b) evaluasi hasil edukasi kesehatan. Evaluasi proses edukasi 

kesehatan dinilai dengan beberapa indicator, yaitu kehadiran peserta 

edukasi dan proses penyelenggaraan edukasi. Sedangkan evaluasi hasil 

edukasi kesehatan adalah pengukuran pengetahuan sebelum dan sesudah 

diberikan edukasi kesehatan tentang stunting.  
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C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil pelaksanaan kegiatan terdiri atas tiga tahap berikut: 

1. Tahap Pra-kegiatan 

Pembuatan media edukasi berupa power point dibuat dengan tampilan 

yang menarik dan bahasa yang sederhana. Media ini ditujukan agar mudah 

dipahami oleh seluruh kader kesehatan yang hadir. Begitu pula, instrumen 

yang digunakan untuk pengukuran pengetahuan sudah dipastikan dapat 

dipahami dengan baik oleh kader dengan pilihan jawaban benar dan salah. 

Kegiatan lain pada tahap ini adalah pembuatan tepung lele. Tim PkM sudah 

melakukan proses pembuatan kerupuk lele terlebih dahulu sebelum kegiatan 

penyuluhan dilakukan. Tim PkM membawa kerupuk lele yang siap giling 

pada saat penyuluhan agar peserta dapat mempraktikkan proses pembuatan 

tepung lele.  

 

2. Tahap Pelaksanaan Kegiatan 

Registrasi kader kesehatan dilaksanakan pada pukul 08.00 WIB. Setelah 

selesai melakukan registrasi, kader kesehatan diberi kuesioner pre-test 

terlebih dahulu. Bagi kader yang datang saat acara sudah dimulai, maka 

pengisian kuesioner dilakukan setelah sambutan kepala desa. Kegiatan 

penyuluhan ini diberikan oleh dua narasumber yang akan menyampaikan 

dua materi, yaitu tentang upaya pencegahan stunting dan proses pembuatan 

tepung lele. Kedua materi disampaikan menggunakan media power point 

yang di dalamnya juga ada video-video untuk mendukung materi inti yang 

disampaikan. Total waktu yang digunakan untuk menyampaikan kedua 

materi tersebut sekitar satu jam. . Sebelum dan sesudah materi, kader 

diberikan ice-breaking untuk penyegaran suasana. Setelahnya, kader 

melakukan pengisian kuesioner post-test. Karakteristik kader kesehatan 

yang mengikuti kegiatan edukasi tersaji pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Karakteristik Peserta Pengabdian kepada Masyarakat 

Karakteristik Frekuensi (n) Persentase 

Usia 

Muda (≤45 tahun) 34 52,3% 

Tua (>45 tahun) 31 47,7% 

Min= 26 Maks= 61 Mean= 44,20 

Lama menjadi kader 

Baru (<10 tahun) 26 40% 

Lama (≥10 tahun) 39 60% 

Min= 1 Maks= 35 Mean= 12,86 

 

Kader kesehatan paling muda berusia 26 tahun dan paling tua berusia 

61 tahun, sedangkan rerata usia kader kesehatan adalah 44,20 tahun. 

Meskipun demikian, persentase paling tinggi pada kelompok kader usia 

kurang dari 45 tahun (52,3%). Rerata peserta sudah berperan menjadi kader 
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posyandu selama 12,86 tahun. Persentase lebih tinggi pada kelompok kader 

dengan lama menjadi kader ≥10 tahun.  

  

 

Gambar 3. Kegiatan Edukasi Stunting kepada Kader Kesehatan 

 

3. Tahap Evaluasi Kegiatan 

Tahap evaluasi kehadiran peserta edukasi menunjukkan bahwa 

sebanyak 61 kader (70,11%) yang hadir dari total 87 kader yang diundang. 

Hasil analisis pengetahuan kader dari pre-test dan post-test menunjukkan 

ada kenaikan nilai rerata, dari 79,61 menjadi 88,44. Oleh karena itu, hasil 

Paired T-test menunjukkan p-value sebesar <0,0001 yang berarti bahwa ada 

pengaruh pemberian edukasi kesehatan tentang stunting dengan 

peningkatan pengetahuan kader kesehatan (Tabel 2).  

 

Tabel 2. Hasil Analisis Perbedaan Pengetahuan Sebelum dan Sesudah Penyuluhan 

Test n Statistik Deskripstif Paired T-test 

Mean (Std. Deviasi) t df Sig (2-tailed) 

Pre-test 64 79,61 (10,012) -6,881 63 <0,0001* 

Post-test 64 88,44 (6,416) 

 

Pengolahan ikan lele menjadi tepung merupakan salah satu solusi untuk 

peningkatan kualitas makanan tambahan bagi balita stunting. Ikan lele 

dapat memberikan kontribusi yang signifikan untuk meningkatkan gizi guna 

memerangi stunting pada anak-anak melalui berbagai pendekatan inovatif. 

Ikan lele kaya akan protein, asam amino esensial, dan mineral seperti 

kalsium sehingga menjadikannya sumber gizi yang berharga (Purwanto et 

al., 2023). Pemanfaatan ikan lele dalam pembuatan produk, seperti nugget 

ikan lele, dapat meningkatkan asupan gizi balita dan membantu upaya 

pencegahan stunting (Hartatik et al., 2024; Pujiastuti & Febriani, 2022). 

Lebih jauh lagi, penelitian lain menunjukkan bahwa minyak ikan lele dapat 

meningkatkan berat badan dan mengurangi biomarker inflamasi pada tikus 

yang kekurangan gizi. Hal ini menunjukkan adanya potensi ikan lele untuk 

meningkatkan status gizi dan kesehatan secara keseluruhan (Reski et al., 

2021). 

Dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini, produk tepung lele 

dibuat dengan menggunakan seluruh bagian tubuh ikan, termasuk tulang 
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dan kepala yang sering dibuang dan dianggap sebagai sampah. Padahal, 

inovasi sebelumnya membuktikan bahwa pemanfaatan limbah ikan lele, 

seperti tulang, untuk membuat biskuit bergizi dapat membantu mengatasi 

stunting dengan menyediakan sumber tambahan nutrisi penting, seperti 

kalsium dan protein, untuk memerangi malnutrisi (Siagian et al., 2022). 

Secara keseluruhan, memasukkan ikan lele ke dalam makanan dan produk 

makanan inovatif dapat memainkan peran penting dalam meningkatkan gizi 

dan memerangi stunting pada anak-anak. 

Pelatihan kader tentang stunting telah terbukti meningkatkan tingkat 

pengetahuan mereka secara signifikan. Hal ini terlihat pada hasil kenaikan 

nilai rerata dari pengetahuan kader sebelum dan sesudah pelatihan dengan 

metode ceramah, serta dikuatkan dengan hasil statistik menggunakan 

Paired T-test dengan nilai-p sebesar <0,0001. Berbagai metode edukasi 

terbukti dapat meningkatkan pemahaman kader tentang pencegahan 

stunting (Etrawati et al., 2023; Irdawati et al., 2023; Mulyasari et al., 2024; 

Tyarini et al., 2024). Salah satunya adalah metode ceramah terbukti efektif 

meningkatkan pengetahuan kader posyandu tentang pencegahan stunting 

pada anak-anak (Tyarini et al., 2024). Demonstrasi emosional menunjukkan 

hasil sangat efektif untuk meningkatkan pengetahuan kader tentang 

pencegahan stunting (Etrawati et al., 2023). Dalam kegiatan pengabdian 

kepada kader ini juga mengajak kader untuk interaktif dalam pembuatan 

tengung lele dan merasakan langsung hasil produk olahan tepung lele 

tersebut. Materi yang diberikan dengan media power point dan video 

terbukti efektif dapat meningkatkan pengetahuan kader posyandu dalam 

kegiatan ini. Kondisi ini sejalan dengan kegiatan yang dilaksanakan oleh 

Elba et al. (2023) menunjukkan bahwa media audiovisual, ceramah, dan 

diskusi berhasil menaikkan pegetahuan kader sebesar 70%. Materi juga 

dibagikan melalui Whatsapp kepada seluruh peserta.Sebagaimana kegiatan 

Arifah et al. (2023) yang menyimpulkan bahwa pemanfaatan media teknologi 

menjadi media yang efektif untuk meningkatkan peran kader. Kader 

berharap agar kegiatan penyuluhan seperti yang diselenggarakan ini secara 

rutin dapat diberikan kepada mereka. Memang peran pihak eksternal, 

seperti perguruan tinggi, melalui edukasi kepada kader posyandu terbukti 

dapat meningkatkan motivasi kader untuk lebih mengembangkan dirinya 

(Werdani et al., 2024). Oleh karena itu, pemberian edukasi secara berkala 

masih tetap dibutuhkan oleh kader kesehatan melalui pengembangan 

substansi materi dan variasi media edukasi tentang kesehatan. Hal ini 

diharapkan dalam jangka panjang dapat terus meningkatkan peran dan 

tanggung jawab kader sebagai ujung tombing penanganan kesehatan di 

masyarakat.  

 

 

 

 



4422  |  JMM (Jurnal Masyarakat Mandiri) | Vol. 8, No. 5, Oktober 2024, hal. 4414-4424 

D. SIMPULAN DAN SARAN 

Pemberian edukasi tentang stunting dengan memanfaatkan media 

visual masih efektif meningkatkan pengetahuan kader kesehatan yang 

ditunjukkan dengan hasil p-value= <0,0001. Rerata pengetahuan kader juga 

meningkat dari 79,61 menjadi 88,44  Ikan lele sebagai sumber protein hewani 

yang dapat dijadikan salah satu bahan makanan untuk penanganan stunting 

masih perlu disosialisasikan kepada kader kesehatan. Apalagi pemanfaatan 

tepung lele yang dapat menjadi berbagai macam jenis olahan makanan yang 

menarik bagi anak-anak balita. Rekomendasi bagi bidan desa dan puskesmas 

dapat melakukan edukasi dan motivasi secara rutin kepada kader kesehatan 

dalam meningkatkan peran aktifnya dalam penanganan stunting di 

wilayahnya masing-masing.  
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